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ABSTRAK 

Kontrak: merupakan dokumen hukum yang mempunyai peran penting dalam 
transak:si bisnis. Dengan adanya kontrak: mak:a transaksi ak:an lebih berkepastian dan 
menjadi lebih tetprediksi, sehingga keberadaan kontrak: dapat mengurangi resiko 
para pihak: bertransak:si. Namun ada kalanya perselisihan tetap saja ada terjadi dan 
untuk itu diperlukan cara-cara penyelesaian sengketa bagi para pihak:. Demikian 
halnya pada PT. lndofarma Global Medika yang merupak:an perusahaan BUMN 
(Badan Usaha Milik Negara) yang berkedudukan di Jakarta dan membuka cabang di 
Medan yang melak:ukan ak:tipitasnya selak:u distributor obat-obatan dan alat 
kesehatan, perusahaan ini merupak:an pemosak obat-obatan dan alat kesehatan 
kepada Apotik, Rumah sak:it, serta toko obat khusus obat bebas dan juga sebagai 
pemasok ke Institusi Pemerintah. Jika dilihat dari ak:tipitas perusahaan ini maka 
setiap adanya transaksi penjualan kepada Apotik, Rumah sakit serta toko obat khusus 
obat bebas perusahaan membuka fak:tur penjualan yang berisikan data-data 
kesepak:atan seperti jenis, harga, tanggal pengiriman maupun tanggal pembayaran 
yang ditandatangani bersama demikian halnya dengan penjualan kepada Institusi 
Pemerintah juga di buat kontrak: yang berisikan klausul-klausul kesepakatan bersama 
yang berisikan hak: dan kewajiban, namun dari sekian banyak: transaksi kesepakatan 
ada juga yang berjalan yang tidak memenuhi hak dan kewajiban yang sudah. 
disepak:ati sebelumnya sehingga menimbulkan wanprestasi. Sehubungan dengan hal 
tersebut diatas, yang menjadi pokok permasalahan adalah: Bagaimana hak: dan 
kewajiban para pihak: dalam kontrak pengadaan obat-obatan dan alat kesehatan 
antara PT. Indofarma Global Medika dengan mitra berkontrak juga bagaimana 
bentuk-bentuk wanprestasi yang sering terjadi dalam kontrak pengadaan obat-obatan 
dan alat kesehatan antara PT. Indofarma Global Medika dengan mitra berkontrak dan 
bagaimana penyelesaian perselisihan dan sengketa antara PT. Indofarma Global 
Medika dengan Mitra berkontrak. 

Penelitian tesis ini menggunak:an metode penelitian hukum normatif yang 
bersifat deskriptif analisis. Data yang dipergunakan adalah data sekunder yang 
bersumber dari perpustak:aan dan didukung oleh data primer berupa data wawancara, 
data dianalisis dengan menggunak:an metode analisis kwalitatif. 

' Mahasiswa PPs, MHB UMA " 
Pembimbing Pertama, Dosen PPs. MHB UMA 

"' Pembimbing Kedua, Dosen PPs. MHB UMA 
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Berdasarkan hasil penelitian maka didapat kesimpulan bahwa Pembuatan 
kontrak pengadaan obat-obat dan alat kesehatan secara umum sama dengan transaksi 
jual beli pada umumnya karena did�am kontrak yang dibuat PT. lndofarma Global 
Medika dengan Mitra berkontrak masalah hak dan kewajiban para pihak seimbang 
tidak ada yang dirugikan maupun yang diuntungkan, hal ini terlihat dari 
klausul-klausul kontrak. Wanprestasi yang terjadi seperti keterlambatan pembayaran 
bahkan tidak membayar sama sekali bukanlah karena lemahnya klausul-klausul 
kontrak melainkan karena ketidakmampuan membayar sesuai dengan jatuh tempo 
dan diakibatkan karena birokrasi serta prosedur pembayaran. Penyelesaian 
perselisihan yang diakibatkan adanya wanprestasi diselesaikan dengan cara proses 
musyawarah, jika proses musyawarah tidak mencapai mufakat maka dilakukan 
penghentian pasokan obat-obatan dan alat kesehatan dan bahkan penarikan 
barang-barang yang masih ada sampai perselisihan dapat diselesaikan, metode 
seperti inilah yang dilakukan sehingga penyelesaian masalah tidak pemah sampai ke 
pengadilan. 

Agar mitra berkontrak jauh hari telah mempersiapkan pembayaran dan ada 
rasa waspada karena melihat sanksi akibat dari wanprestasi sebaiknya sanksi tersebut 
tertulis pada faktur. Penyelesaian wanprestasi jika terjadi diharapkan dilakukan oleh 
orang yang mengerti hukum dan tidak dilakukan oleh kepala cabang dan bagian 
penagihan lainnya, karena diluar dari penyelesaian juga dapat memberi pendekatan 
secara hukum kepada pelanggan disamping itu juga bagian hukum ini dapat lebih 
memperhatikan aspek -aspek hukum didalam penyusunan kontrak. Bagian hukum ini 
juga telah dapat menjangkau pembuatan kontrak kerja sama dengan rumah sakit 
yang selama ini hanya berdasarkan faktur, sementara nilai teransaksi dengan rumah 
sakit cukup material dan sangat rentan dengan kemungkinan wanprestasi. 
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ABSTRACT 

Contract is a legal document that plays an important role in any business 
transaction. Given the contract, any transaction will have more certainty and more 
pre<tictable. Thus, the existence of contract can reduce any risk of those who make a 
transaction. However, dispute always arises and for that reason, alternative resolutions of 
any dispute are required for all the parties. Similarly, PT lndofarma Global Medika as a 
State owned Corporate (BUMN) domiciled in Jakarta with one of the branches in North 
Sumatra to run the activities as a distributor of medical drugs and equipment. The 
company is supplier of medical drugs and medical equipment to drug depot, hospital 
and other drug depots and even to governmental institutions. Viewed in terms of the 
activity, any transaction made by the company always has invoice of sale containing the 
data of contract such as type, price, date of delivery or payment signed jointly, including 
the sale of products to the governmental institutions, contract is always made of the 
agreement clauses containing rights and obligations, however, of all the transactions, 
there are some without rights and obligations accepted previously that lead to default. 
Related to the things above, the problem of the study included : How the rights and 
obligations of the parties in the contract of supplying medical drugs and equipment 
between PT. Indofanna Global Medika and the partners and also what the forms of 
default often found in the supply of medical drugs and equipment between PT. lndofanna 
Global Medika and the partners and how resolute the dispute arising between PT. 
Indofanna Global Medika and the partner 

The thesis used nonnative legal method of descriptive analysis. The data included 
secondary resulting from the library research supported by the primary resulting from 
interview. The data were then analyzed by using qualitative analysis method. 

Based on the result of the study, it can be concluded that the preparation of 
contract of supplying medical drugs and equipment in general is similar to the 
transaction of sale and purchase due to the contract made by PT. Indofarma Global 
Medika and the partner, the rights and obligations are proportional without damage to 
the other parties. It can be indicated by the clauses of the contract. The default arising 
such as delay in payment and failure in payment is not due to the lack of contract clauses 
but due to the bureaucracy of the payment procedures. 

• A College Student ofPPs MHB UMA 
.. First Consultant a Teaching Staff on PPs MHB UMA 
*** Second Consultant a Teaching Staff on PPs MHB UMA 
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The resolution of any dispute or conflict as a consequence of the default can be 
conducted by consensus and if the consensus fails, the supply of medical drugs and 
equipment is cancelled compulsively and even the products may be withdrawn until 
the dispute or conflict may be resolved. And the resolution method of any dispute 
or conflict has been never followed up until the court. 

For the success of any contract, the company has prepared early any 
payment and caution is always exercised to avoid any sanction due to the default as 
stipulated in the invoice or receipt. The resolution of any dispute or conflict is made 
by those who know legal aspects and it is never conducted by the head of the branch 
or other collection divisions because in spite of the resolution, legal approaches also 
can be applied to the customers. In addition, the legal division can more consider the 
legal aspects in preparing any contract. The legal division also can prepare the 
contract with hospital that is previously only based on the invoice whereas the worth 
of transaction with the hospital is significantly vulnerable to any possible default 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan kehidupan manusia dewasa ini demikian pesatnya, kemajuan di 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi telah merambah ke seluruh penjuru dunia, 

globalisasi yang melanda berbagai belahan bumi telah menembus berbagai ruang dan 

dimensi. Hubungan antara manusia yang satu dengan lainnya semakin komplek dan 

beragam. Dunia bisnis juga !flelaju dengan pesat, baik yang berskala nasional, 

bilateral, maupun intemasional. Berkembangnya pasar mengakibatkan 

transaksi-transa.ksi bisnis juga semakin berkembang, transaksi tersebut umumnya 

dituangkan dalam suatu dokumen kontrak. 

lstilah kontrak selama ini telah banyak didengar di masyarakat baik kontrak 

perorangan maupun antara institusi dengan institusi dan bahkan antara perusahaan 

dengan badan pemerintahan maupun antara pemerintahan dengan pemerintahan di mana 

masing-masing pihak yang ada di dalamnya dituntut untuk melakukan satu atau lebih 

prestasi bermuatan bisnis karena kontrak merupakan suatu peijanjian dalam bentuk 

tertulis di mana subtansi yang disetujui oleh para pihak yang terikat di dalamnya 

berrnuatan bisnis. 

Bisnis apapun hampir tidak bisa dilepaskan dari keberadaan suatu kontrak, di 

mana ada bisnis di situ ada kontrak. 1 Bahkan menurut Sir Henry Maine dalam 

1 Munir Faudy (I), Hukum Bisnis da/am teori Dan Praktek, Buku Ke Empat Citra Aditya Bakti. 
Bandung, 2007, hal, 3 
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2 

teorinya yang terkenal perihal perkembangan hukum dari status ke kontrak sejalan 

dengan petkembangan masyarakat yang sedethana ke masyarakat yang modem dan 

kompleks, hubungan huktun yang didasarkan pada status warga-warga masyarakat yang 

masih sederhana berangsur-angsur akan hilang apabila masyarakat tadi berkembang 

menjadi masyarakat yang modern dan kompleks, hubungan-hubungan hukum 

didasarkan pada sistem-sistem hak dan kewajiban yang didasarkan pada kontrak yang 

secara sukarela dibuat dan dilakukan oleh para pihak? 

Dengan demikian dalam dunia hukum (khususnya hukum bisnis), hampir 

dapat dipastikan bahwa abad mendatang akan merupakan abad kontrak. Untuk 

menunjang kegiatan-kegiatan bisnis atau transaksi-transaksi dagang yang semakin 

modem dan menggelobal tersebut, peranan hukum kontrak sangat diperlukan. 

Kontrak yang dibuat pun semakin berkembang, klausul-klausul yang dimuat dalam 

kontrak tersebut disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan transaksi. Terdapat 

keterkaitan yang erat antara perluasan pasar dengan kebebasan berkontrak, pihak 

yang lebih memiliki kekuatan pasar mempunyai bargaining position yang lebih tinggj 

untuk memaksakan kehendaknya kepada pihak yang lemah. 

Pada hakekatnya pembuatan kontrak m1 tidak terlepas dari 

kemungkinan-kemungkinan yang dapat mengakibatkan adanya perbedaan pendapat 

pada saat proses berjalarmya isi dari pada kontrak bisnis walaupun dari awalnya 

pasal demi pasal telah disepakati bersama narnun hingga akhir dari pelaksanaan 

kontrak sering tetjadi hal-hal yang terjadi diluar kontrak. Untuk itulah perlu adanya 

2 Sir Henry Maine, Oalam Soeljooo Soek:anto Pokok-pokok Sosiologi Hukum: Rajawali Pers,. Jakarta, 1980, hal, 34 
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